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KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah, buku saku ”Rukti Jenazah Menurt Syariat Islam dan Kesehatan” 
berhasil kami susun sebagai penunjang pelaksanaan pelatihan dengan judul serupa 
dengan buku saku. Pelatihan tersebut merupakan program  pengabdian masyarakat 
kerjasama antara Lembaga Penelitian Pengembangan & Pengabdian kepada 
Masyarakat (LP3M) UMY, Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) & Pusat Studi 
Kedokteran Islam (PSKI) UMY, dan  ‘AISYIYAH Ranting Purwomartani Kalasan yang 
terlaksana sebagai tindak lanjut kebutuhan masyarakat dalam hal ini khususnya 
‘AISYIYAH Ranting Purwomartani tentang rukti jenazah menurut syariat Islam dan 
kesehatan. 

Buku ini dibuat berdasarkan Buku Pendamping “Panduan Dakwah Amal Usaha 
Kesehatan Muahammadiyah” yang ditulis Majelis Pembina Kesehatan Umum 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, terbitan Suara Muhammadiyah, edisi revisi 2017. 
Buku saku ini diharapkan dapat sebagai penduan praktis bagi peserta pelatihan (Ibu-
ibu ‘AISYIYAH Ranting Purwomartani Kalasan) saat proses pelatihan maupun sebagai 
acuan saat memberikan pelatihan kembali kepada orang lain yang membutuhkan. 

Dalam kesempatan ini kami ingin mengucapkan terimakasih kepada Majelis 
Pembinaan Kesehatan Umum PP Muhammadiyah sebagai sumber acuan ilmu dakwah 
kesehatan Muhammadiyah. Kami juga mengucapkan terimakasih kepada LP3M UMY 
dan PSPD FKIK UMY untuk kesempatan pengabdian masyarakat yang diberikan. 
Ucapan terimakasih juga kami haturkan kepada tim PSKI FKIK UMY dan tim 
pengabdian masyarakat yang telah mengupayakan terlaksananya semua rangkaian 
kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

Karena keterbatasan kami semagai manusia dan kesempurnaan hanya milik 
Allah SWT, kami sangat mengharapkan kritik dan saran membangun untuk buku saku 
ini. Akhir kata, semoga buku saku ini membawa manfaat, dan terimakasih. 
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Pendahuluan 
 

 Proses mengurus jenazah adalah bagian dari ibadah 

 Proses pengurusan jenazah diperlukan mental yang kuat dan ilmu yang tepat 

 Sebagai bagian dari ibadah, maka proses pengurusan harus sesuai apa yang 
telah disyari’atkan Islam, yaitu apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW 

 Proses pengurusan jenazah yang akan dibahas saat ini adalah: ketika baru 
meninggal, mengurus jenazah, dan tahapan mengurus jenazah meliputi 
memandikan dan mengafani 

 

Ketika menemui seorang muslim baru meninggal 
1. Ucapkan kalimat istirja dan doakan  
2. Pejamkan matanya dan katubkan mulutnya 
3. Kendurkan urat-uratnya (jika masih mungkin) 
4. Luruskan posisi tubuhnya 
5. Lepaskan pakaian dan segala hal yang menempel pada tubuhnya 
6. Sedekapkan tangannya 
7. Tutup seluruh tubuhnya dengan kain bersih 
8. Letakkan di tempat yang layak 
9. Hendaklah keluarga terdekat segera mengurus hutangnya (apabila berhutang, 

maka keluarga segera melunasinya) 
10. Kabarkanlah kematiannya 
11. Hendaklah sanak family membuatkan makanan untuk keluarga 
12. Segerakan mengurusnya 

“Segerakanlah penguburan jenazah! Karena apabila jenazah itu orang shaleh, 
maka engkau telah mempercepat menemui kebaikannya, dan sebaliknya bila 
orang itu bukan orang baik, maka buruk sekalilah kalian memikulnya di pundak 
kamu” (H.R. Jama’ah dari Abu Hurairah) 

 
 

Mengurus Jenazah 
1. Pengurusan jenazah wajib memperhatikan aspek ibadah. Pengurusan ibadah 

hukumnya fardlu kifayah dan harus memperhatikan tata cara (kaifiyat) yang 
telah dituntunkan. 

2. Pengurusan jenazah wajib memperhatikan aspek kemashlahatan atau 
keselamatan, yang terdiri dari:  
 Kemashlahatan keluarga si mayit (ahlul mayit), yaitu sebagai pihak yang 

paling berhak menyelenggarakan pengurusan jenazah, bila tidak mampu 
maka dapat diserahkan kepada orang sholeh yang amanah 



 Keselataman si mayit, yaitu berupa pengurusan dengan kasih syanag dan 
lemah lembut, serta menjaga auratnya 

 Keselamatan bagi petugas berupa kewajiban berupa sikap waspada dan 
melengkapi diri dengan alat pelindung untuk mencegah tertularnya 
penyakit. Tidak dibenarkan memandikan mayit dengan cara dipangku 
dan tanpa alat pelindung berupa sarung tangan dan masker. Kebutuhan 
akan alat pelindung diri didasarkan dengan perkembangan penyakit yang 
beresiko menular, baik yang diidap oleh yang masih hidup maupun yang 
meninggal 

3. Hal penting yang harus diperhatikan dalam mengurus jenazah, yaitu: orang 
yang memandikan harus sejenis, kecuali anak kepada orang tuanya atau 
sebaliknya; suami isteri boleh saling memandikan; dan menutup aib jenazah  

 
 

Tahapan Mengurus Jenazah 
1. Persiapan Memandikan 

Penting bagi petugas  
Safety first – Keselamatan yang pertama untuk petugas, maka sebelum 
memandikan harus dipersiapkan hal-hal berikut: 
a) Masker 
b) Sarung tangan 
c) Baju kedap air (aprone / celemek) 
d) Kacamata kedap air (apabila jenazah terinfeksi penyakit sangat menular) 
e) Sepatu boot (apabila jenazah terinfeksi penyakit sangat menular) 

 
Peralatan memandikan  
a) Tempat yang tertutup atau bertirai 
b) Bak Mandi/kran air dan selang air 
c) Ember dan gayung (sekurang-kurangnya 2 buah) 
d) Sabun secukupnya 
e) Bubuk kapur barus dan daun bidara atau air bunga 
f) Kain basahan 
g) Handuk  

 
2. Memandikan 

a) Mulailah dengan membaca basmalah 
b) Istinja’-kan qubul dan duburnya dengan sarung tangan 
c) Dengan sopan dan lemah lembut, angkat badannya dan tekan bagian 

perutnya perlahan-lahan, kecuali perempuan hamil 



d) Bersihkan mulut, hidung dan kupingnya 
e) Mulailah memandikan dengan membasuh anggota badan sebelah kanan dan 

anggota wudlunya 
f) Mulailah menyiram tubuhnya dari arah kepala. Gosoklah dengan sabun 

perlahan-lahan. Jangan lupa badannya dibalikkan dengan membersihkan 
badan bagian belakang, dan kemudian siram sampai bersih (apabila belum 
bersih ulangi langkah ini sampai 3 kali) 

g) Terakhir, disiram dengan air kapur barus (di atas kain basahan) 
h) Dilap dengan handuk  

 
3. Mengafankan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan: 
a) Mengafani dengan baik 
b) Mengafani dengan kain putih 
c) Tidak berlebihan dalam mengafani 
d) Menutup kepala lebih penting apabila kain tidak mencukupi 
e) Bagi jenazah laki-laki, kain yang digunakan untuk mengafaninya sebanyak 3 

helai. Sesuaikan ukurannya dengan panjang tubuh jenazah dan lebihkan 
arah kaki serta kepalanya 

f) Bagi jenazah perempuan, kain yang digunakan sebanyak 5 helai, terdiri 2 
helai untuk tubuhnya dan lebihkan arah kepala dan kakinya, 1 helai untuk 
kain sarung, dan 1 helai untuk jilbab/kerudung 

 
Peralatan Untuk Mengafani Jenazah Laki-Laki   
a) Tali pengikat sebanyak 5 lembar 
b) Kain kafan sebanyak 3 lembar (panjangnya disesuaikan) 
c) Kapas secukupnya 
d) Bubuk cendana secukupnya 
e) Bubuk kapur barus secukupnya 
f) Sisir 
g) Minyak wangi secukupnya 

 
Cara Mengafani Jenazah Laki-Laki   
a) Letakkan tali pengikat pada posisi atas kepala, dada, pinggul, lutut, dan 

bawah kaki 
b) Hamparkan kain kafan pertama lebih melebar ke sebelah kanan, kain kedua 

numpang kain pertama melebar ke kiri, sedangkan kain ketiga diletakkan 
numpang di tengah-tengah kain 

c) Hambarkan kapas secukupnya mulai dari bahu sampai lutut (apabila 
mungkin) 



d) Di bawah dubur dilapisi dengan plastic, agar cairan tidak keluar (apabila 
jenazah diinapkan atau dibawa keluar kota) 

e) Taburkan bubuk cendana dan kapur barus di atas kapas secara merata 
f) Letakkan jenazah di atas kain kafan dalam keadaan ditutup kain 
g) Sisir rambutnya, kemudian tutup lubang hidung dan telinga dengan kapas 
h) Tutup dada ke bawah dengan kapas yang telah dipersiapkan (pada bagian 

alat vital kapasnya lebih tebal) 
i) Tutup muka jenazah dengan kapas 
j) Bungkus jenazah dengan kain kafan helai demi helai, agak ditarik ke atas dan 

ke bawah, rapikan 
k) Ikatkan tali yang telah dipersiapkan pada sisi kiri jenazah dengan ikatan 

simpul hidup 
l) Setelah selesai, percikkan minyak wangi secukupnya dari atas sampai bawah   

 
Cara Mengafani Jenazah Perempuan   

a) Letakkan tali pengikat pada posisi atas kepala, dada, pinggul, lutut, dan 
bawah kaki 

b) Hamparkan kain kafan pertama lebih melebar ke sebelah kanan, kain kedua 
numpang kain pertama melebar ke kiri. Kain ketiga (selubung) diletakkan 
ditengah-tengah dengan posisi melintang. Kain ke empat diletakkan sebagai 
baju kurung. Sedangkan kain ke lima (jilbab) dipakaikan terakhir setelah 
setelah jenazah diletakkan 

c) Hambarkan kapas secukupnya mulai dari bahu sampai lutut (apabila 
mungkin) 

d) Di bawah dubur dilapisi dengan plastic, agar cairan tidak keluar (apabila 
jenazah diinapkan atau dibawa keluar kota) 

e) Taburkan bubuk cendana dan kapur barus di atas kapas secara merata  
f) Letakkan jenazah di atas kain kafan dalam keadaan ditutup kain 
g) Sisir rambutnya. Apabila rambutnya panjang dan bisa dipintal, maka 

sebaiknya dipintal 3, kemudian tutup lubang hidung dan telinga dengan 
kapas 

h) Tutup dada ke bawah dengan kapas yang telah dipersiapkan (pada bagian 
alat vital kapasnya lebih tebal) 

i) Apabila diperlukan, tutup muka jenazah dengan kapas 
j) Bungkus jenazah dengan kain kafan helai demi helai, dahulukan kain sebelah 

kiri disusul sebelah kanan, agak ditarik ke atas dan ke bawah, pakaikan jilbab 
dan rapikan 

k) Ikatkan tali yang telah dipersiapkan pada sisi kiri jenazah dengan ikatan 
simpul hidup 

l) Setelah selesai, percikkan minyak wangi secukupnya dari atas sampai bawah   



CATATAN PENTING DARI SISI KESEHATAN SAAT MELAKUKAN RUKTI JENAZAH 
  

Hal yang sering dilupakan saat melakukan rukti jenazah baik saat 
memandikan maupun mengafani jenazah adalah keselamatan kesehatan pe-rukti. 
Hal ini disebabkan karena alasan sudah terbiasa atau adanya rasa sungkan seolah 
tidak menghormati jenazah saat melakukan rukti jenazah menggunakan Alat 
Pelindung Diri (APD) pada saat memandikan, maupun mengkafani jenazah. 
Pelindung diri tersebut dapat berupa sarung tangan, masker, kaca mata pelindung, 
aprone / celemek, sepatu boot. 

 Perlu diketahui bahwa jenazah yang meninggal karena penyakit tertentu 
perlu diwaspadai penularan penyakitnya bagi orang yang memandikan dan 
mengkafani. Beberapa penyakit yang perlu diwaspadai adalah hepatitis (sakit 
kuning), penyakit paru-paru, HIV AIDS. Ketakutan yang untuk tertular wajar akan 
tetapi kewajiban sebagai sesama muslim untuk merawat jenazah tetap harus 
dipertimbangkan, sehingga penting bagi pe-rukti jenazah untuk menggunakan Alat 
Pelindung Diri (APD) pada saat memandikan, maupun mengkafani jenazah. 
Pelindung diri tersebut dapat berupa sarung tangan, masker, kaca mata pelindung, 
aprone / celemek, sepatu boot. 

Sedangkan jenazah yang meninggal bukan karena sakit bukan berarti lebih 
aman. Manusia secara normal mempunyai flora normal (kuman baik hati) di 
permukaan tubuh, lapisan organ dalam (terutama pencernaan) yang akan bertugas 
menjaga kesehatan tubuh baik, saat seseorang meninggal dunia, kuman tersebut 
tetap ada dan akan membantu proses pembusukan jaringan saat tidak ada lagi aliran 
darah. Sehingga tetap penting bagi seseorang yang melakukan rukti jenazah baik 
memandikan maupun mengafani jenazah untuk menggunakan APD.  
Tantangan : pendapat bahwa penggunaan APD seolah tidak menghormati jenazah 
dan keluarganya.  
Solusi :  
- Sebelum melakukan rukti jenazah, menyampaikan kepada pihak keluarga 

tentang tatacara rukti jenazah yang akan dilakukan termasuk penggunaan APD, 
memberikan penjelasan singkat yang menenangkan dan tidak menyinggung 
keluarga. 

- Menyetujui dengan keluarga siapa saja yang diijinkan terlibat saat memandikan 
dan mengkafani jenazah terutama yang dapat menjaga aib jenazah. 

Pada prinsipnya adalah rukti jenazah sesuai syariat Islam, dan penggunaan APD 
sebagai tindakan pencegahan bagi pe-rukti tidak mengurangi esensi rukti jenazah 
secara Islam 
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